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A.KonteksPenelitian

Islammendoronguntukmembentukkeluarga,Islammengajakmanusia

untukhidupdalam naungankeluarga,karenakeluargasepertigambaran

kecildalamkehidupanstabilyangmenjadipemenuhankeinginanmanusia,

tanpamenghilangkankebutuhannya.

Keluarga merupakan tempatfitrah manusia yang sesuaidengan

keinginanAllahSWTbagikehidupanmanusiasejakkeberadaankhalifah1,

AllahSWTberfirman:

سُانَّلا اهَدُوْقُوَ اًرانَ مْکُيْلِهْاَوَ مْکُسَفُنْاَ اوقُٓ اوْنُمَآ نَيْذِلَّا اهَيُّاَايَٓ

هَللَّا نَوْصُعْيَ لاَ دٌاَدشِ ظٌَ غِلا ةُگئِلٓمَوَ اهَيْلَعَ ةُرَاجَحِلْا وَ

مْهُرَمَاَامَٓ

نَوْرُمَؤْيُ نَوْلُعَفْيَ

“Wahaiorang-orangyangberiman!Peliharalahdirimudankeluargamu

dariapinerakayangbahanbakarnyaadalahmanusiadanbatu,penjaganya

adalahmalaikat-malaikatyangkasardankeras,yangtidakdurhaka

terhadapAllahSWTterhadapapayangDiaperintahkankepadamerekadan

1AliYusufAs-Subki,FiqhKeluarga,(Jakarta:Amzah,2010)hlm.23-24



selalumengerjakanapayangdiperintahkan.”(Q.S.At-Tahrim66:6)2

Kehidupanmanusiasecaraindividuberadadalamperputarankehidupan

denganberbagaiarahyangmenyatudengannya.Karenasesungguhnya

fitrahkebutuhanmanusiamengajakuntukmenujukeluargasehingga

mencapaikerindangan dalam tabiatkehidupan.Bahwasanya tiadalah

kehidupanyangdihadapidengankesungguhanolehpribadiyangkecil.3Dan

denganadanyasebuahkeluarga,akanterciptasebuahkomponenkecilyang

nantinyaakanmenjadisebuahkesempurnaandalamsebuahkehidupan.

Keluargamerupakansaranapersemiandanpendidikanagamayang

pertamadanutamabagianak.Secaraumum adatigalingkunganyang

sangatmempengaruhikualitasmentaldanspitirual(religiousitas)anakyaitu:

lingkungankeluarga,lingkungansekolah,danlingkungansosialbudayayang

berhubungan dengan nilai-nilaiserta norma-norma yang berlaku di

masyarakattermasukdidalamnyapengaruhtelevisi,mediadanterutama

gadget.Ketiganyasalingmenopangdalam mempengaruhiperkembangan

danpembentukankarakteranak.Namunsebenaryalingkungankeduadan

ketigadapatdikontrolpengaruhnyajikalingkunganpertamayaknikeluarga

mampumemaksimalkanperhatiannyadalam pengasuhandanpendidikan

anaknya.4

MenurutAl-GhazaliyangdikutipdariSiswantodalam bukunyayang

berjudul¬¬FilsafatdanPemikiranPendidikanIslam,menyatakanbahwa:

2MushafAl-QuranTerjemahAt-Tahrim(66):6(Depok:Al-Huda2005),hlm

3Ibid.hlm24
4ZakiahDarajat,PendidikanIslamdalamKeluargadanSekolah,(Jakarta:
Rumaha,1993)hlm.35



“Hasildariilmupengetahuansesungguhnyaadalahmendekatkandirikepada

AllahSWT,Tuhansekalianalam,danmenghubungkandiridenganmalaikat

yangtinggidanberkumpuldenganlamarwah.Semuaituadalahkeagungan

danpenghormatansecaranaluriyah”.

PemikirantentangtujuanpendidikanIslamdapatdiklasifikasiankepada

tiga,yaitu:1)Tujuanmemperlajariilmupengetahuansemata-matauntukilmu

pengetahuanitusendirisebagaiwujudibadahkepadaAllah.2)Tujuanutama

pendidikanIslamadalahpembentukanakhlakkarimah.3)Tujuanpendidikan

Islam adalahmengantarkanpesertadidikmencapaikebahagiaandunia

akhirat.5

Seorang ayah dan ibu berkewajiban mendidik,mengajarkan dan

menanamkannilai-nilaikebaikankepadaanak-anaknya.Anakadalahamanat

Tuhanyangdibebankankepadakeduaorangtuanya.6Anaksebagaiharta

yangpalingberhargabagiorangtuatentunyamemerlukanbimbingandan

arahanagarmerekabisamenjalankankehidupannyadenganbaikserta

menapakmasadepannangilanggemilang.Dalamhalinimenjadiorangtua

kemudiandianggapsebagaisebuahtugasyangpalingsulitkarenabesarnya

tanggungjawabyangharusdiemban.Sebagaiorangtua,kitadituntutuntuk

mendoronganakdalammengembangkankepercayaandirinya,memilikirasa

tanggungjawab,berperilakubaik,memilikikecerdasanintelektualmaupun

sosial,danmasihbanyaklagikewajiban-kewajibankitaterhadapanak.Tugas

inisangatpenting,luarbiasapentingmalah,dantidakbisadilakukansecara

5Siswanto,FilsafatdanPemikiranPendidikanIslam,(Surabaya:PenaSalsabila,2015)
hlm.100

6AnasSalahuddin,FilsafatPendidikan,(Bandung:PustakaSetia,2011)hlm.213



sambillalubegitusaja.

Orangtuaadalahrolemodel,tokohpanutanpertamabagianak.Anak-

anakselalumengamatiorangtuamerekasecaraintensif,danmengikuti

polanyayangdiulang-ulangyangditunjukkanolehorangtuanya.Inilahyang

olehparailmuwandisebutsebagai“Modeling”.Anak-anakbelajarberbicara

dengancaramodelling.Merekabelajarmembacadengancaramendengar,

mengobservasi, dan menirukan.Dengan sendirinya, mereka akan

memperoleh kepribadian,kekuatan karakter,keyakinan,kemampuan

bersikapdanmenentukannilaidarilingkungankeluarga.Selamamasakanak

-kanak,merekabelajarbagaimanamenjadipribadi-pribaditertentuterutama

denganhanyamengamatiprilakudankarakteristikorangtuanya.Karena

sikapanak-anakyangsukameniruperilakuorang-orangdisekitarnyainilah,

sebagaiorangtuakitamemilikipengaruhyangkuatterhadapnila-nilaiyang

dianutanak.Olehkarenaitu,berhati-hatilahdalamberperilakukarenaitulah

yangakanmerekatiru.7

Tanggungjawaborangtuadalammemberikanpendidikanakhlak,bukan

hanyamengajarkansatudaribeberapaakhlakyangadadidalam ajaran

agama.Lebihdariitu,kewajibandantanggungjawabnyauntukmemberikan

pendidikanakhlakkepadaanakmencakupkeseluruhanakhlak,sikap,dan

perilakuyangmampumemperbaikidirinyasendiri,danketikaadakesalahan

maupundosayangdiperbuatnya,iamampumenanganinyadenganbijak.

Juga,akhlakatauperilakuyangmampumembuatanakmengangkat

7DionYulianto,PanduanMendidikAnakdenganKecerdasandiatasRata-rata,
(Yogyakarta:Javalitera,2014)hlm.13-15.



kehormatanagama,danmengajarkanbagaimanaiadapatbersikapbaik

dalamberinteraksidenganmasyarakatsekitar.

Termasukjugayangmenjaditanggungjawaborangtuadalampendidikan

akhlakpadaanakadalahmengajarkankepadaanakagarmelakukan

kebiasaanyangtidakbertentangandengannormaagama,danmencegah

sesuatu yang akan merendahkan kehormatan dan harga dirinya,

menanamkanperasaankasihsayangdanlemahlembut.8

SQ(SpiritualQuition)atauyanglebihdikenaldengankecerdasanspiritual

akanmengembalikanmanusiakepadamakhlukspiritual,yangmerupakan

fitrahnya.Tetapitidakperjalananhidupnya,manusiaberjalanmenjauhdari

fitrahtersebutkarenagodaan-godaanduniawidanhiruk-pirukkehidupan

modern.Kebahagiaansejatiterletakpadapemenuhanyangbersifatspiritual

ini.Karenaitu,kebutuhanmanusiayangbersifatspiritualdankecenderungan

untukkembalipadakepadaagamabersifatperennialabadi,kekaldanselalu

hadirselamanya.9

Maraknyakenakalan-kenakalanyangmasihterjadipadapesertadidik,

menjaditugasbesarbagiorangtua,dimanadalamhalinitidakhanyaguru

yangberperansebagaipemberiteoritentangberbagaihalyangberbau

spiritualitas,namunjugaperanorangtuasebagaipemberimotivasiyang

mengarahpadaspiritualitas,karenadalam haliniorangtuaadalahguru

pertamaanakdalam meningkatkanspiritualitas.Ketikaorangtuasudah

memberimotivasi,otomatisanakakanlebihmudahdalam melakukan

8Mahmud,PendidikanAgamaIslamdalamKeluarga,(Jakarta,AkademiaPertama,
2013)hlm.185

9MuchlisSolichin,PsikologiBelajar,(Surabaya,PenaSalsabila,2017)hlm.121



kegaitan-kegiatanyangberbauspiritualitas,danakanmempunyaisemangat

yangtinggiuntukterusbelajartentangkeagamaan.Halinijugasenada

denganyangterjadipadasiswaSDNPamaroh3,ketikaorangtuasama-

samaberperansebagaipemberimotivasiterhadapkeagamaan,anakakan

lebih mudah menirunya.Dikarenakan banyaknya orang tua yang

memasrahkan sepenuhnya masalah pendidikan anak terhadap guru

disekolah,tanpamauikutandildalam masalahpendidikan,makaperlu

dipertanyakan sejauh mana peran atau motivasiorang tua dalam

membentukspiritualitasanak.

Berdasarkankontekspenelitiantersebutmendorongpenelitiuntuk

mengkajimasalahtersebutuntukditeliti,sehinggajudulyangpeneliti

tetapkanadalah“MotivasiKeluargadalamMembangunKecerdasanSpiritual

SiswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan”

B.RumusanMasalah

Berdasarkankontekspenelitiandiatas,adabeberapafokusyangdapat

penelitirumuskandalampenelitianini,sebagaiberikut:

1.Bagaimanapenerapanmotivasikeluargadalam membangunkecerdasan

spiritualsiswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan?

2.Bagaimanafaktorpenghambatdanpendukungmotivasikeluargadalam

membangunkecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03Kadur

Pamekasan?

C.TujuanPenelitian



Darifokuspenelitiandiatas,tujuanpenelitiantersebutyaitu:

1.Untukmendeskripsikanpenerapanmotivasikeluargadalam membangun

kecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan.

2.Untuk mendeskripsikan faktorpenghambatdan pendukung motivasi

keluargadalammembangunkecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh

03KadurPamekasan.

D.KegunaanPenelitian

Penelitianinidiharapkanmempunyaiduanilaimanfaatyaitunilaiguna

secarateoritisdannilaigunasecaraempirikataupraktis.Secarateoritis,

penelitianinidiharapakandapatmenjadisalahsatumasukankepadaorang

tuadalammemberikanmotivasi,khususnyamemotivasidalammembangun

kecerdasanspirtualsiswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan,

lembagayangditelitiolehpenulis.

Adapun secara praktis,hasil penelitian inidiharapakan akan

memungkinkanmemberikanmaknadanmanfaatpadabeberapakalangan,

antaralain:

1.BagiPeneliti

Hasilpenelitianiniakanmenjadikansalahsatupengalamanyangakan

memperluas cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan serta

keilmuan,khususnyadalammasalahmotivasikeluargadalammembangun

kecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasanatau

bahkandilembaga-lembagapenyelenggarapendidikanyanglainnya.



2.BagiIAINMadura

Diharapakanhasilpenelitian inidapatmemungkinkanmemberikan

kontribusipemikiran tentang motivasikeluarga dalam membangun

kecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasandan

akanmenjadisalahsatusumberkajianbagikalanganparadosendanbagi

paramahasiswabaiksebagaibahankajianlanjutanutamanyadalam

perkuliahanpsikologiperkembanganmaupunpsikologikepribadian.

Selainitupenelitianinidiharapkanakanbermanfaatsebagaimasukan

untukdidiskusikandalam kajian-kajianilmukeagamaansertasebagai

tambahandanwawasanmengenaimotivasikeluargadalam membangun

kecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan

khususnya.

3.BagiSDNegeriPamaroh03KadurPamekasan

Diharapkanhasilpenelitianinibisadijadikanbahantambahandan

penyempurnaterhadappelaksanaanprogrampendidikanyangadadalam

naunganlembagapendidikantersebut.

E.DefinisiIstilah

Penegasanistilahsangatdibutuhkanagarhal-halyangditelitidapat

mempermudahuntukdipahamidanuntukmenghindarikesalahpahaman

dalam mengartikan,makaistilahyangperludijelaskanadalahsebagai

berikut:

1.MotivasiKeluarga



Suatu dorongan atau alasan yang menjadidasarsemangat

seseoranguntukmelakukansesuatuuntukmencapaitujuantertentu.

Artimotivasijuga dapatdidefinisikan sebagaisemua halyang

menimbulkandoronganatausemangatdidalam diriseseoranguntuk

mengerjakansesuatu.

2.Keluarga

 Unitterkecildarimasyarakatyangterdiriataskepalakeluargadan

beberapaorangyangterkumpuldantinggaldisuatutempatdibawah

suatuatapdalamkeadaansalingketergantungan.

3.KecerdasanSpiritualSiswa

Kecerdasan jiwa yang membantu seseorang untuk

mengembangkandirinyasecarautuhmelaluipenciptaankemungkinan

untuk menerapkan nilai-nilaipositif.SQ merupakan fasilitasyang

membantuseseoranguntukmengatasipersoalandanberdamaidengan

persoalannyaitu.

Daridefinisiistilahdiatasdapatdisimpulkanbahwamotivasikeluarga

dalammembangunkecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03Kadur

Pamekasanadalahbentuksemangatyangdiberikanolehorangtuadalam

membangunkecerdasanspiritualsiswaSDNegeriPamaroh03Kadur

Pamekasan.


